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ABSTRAK

Nazma Kurnia (2020) : Tinjauan Kondisi Fisik Atlet Cricket Putri Sumatera
Barat

Masalah dalam penelitian ini adalah belum terlihatnya prestasi yang di raih
atlet cricket Sumatera Barat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
tingkat kondisi fisik atlet cricket Sumatera Barat.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi penelitian adalah semua atlet
cricket Sumatera Barat yang berjumlah 20 orang atlet. Teknik pengambilan
sampel dengan cara purposive sampling, yaitu berjumlah 11 orang. Waktu dan
tempat penelitian ini adalah di lapanagan Fakultas IImu Keolahragaan pada
tanggal 4 sampai 5 Agustus 2020. Data dikumpulkan menggunakan tes terhadap
variabel kondisi fisik. Data variabel daya tahan, kecepatan, kekuatan otot lengan,
Koordinasi mata-tangan, dan tes daya ledak otot tungkai. Teknik analisis data
adalah dengan analisis deskriptif.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: Hasil dari semua kondisi fisik atlet
cricket Putri Sumatera Barat dengan rata-rata 49,27 berada pada kondisi Cukup.
Hasil tes tingkat daya tahan aerobik yang dimiliki atlet cricket Putri Sumatera
Barat dengan rata-rata 24 dikategorikan sedang. Hasil tes tingkat kecepatan yang
dimiliki atlet cricket Putri Sumatera Barat dengan rata-rata 4,31 (detik)
dikategorikan kurang. Hasil tes kekuatan otot lengan yang dimiliki atlet cricket
Putri Sumatera Barat dengan rata-rata 28,18 dikategorikan kurang. Hasil tes
tingkat koordinasi mata-tangan yang dimiliki atlet cricket Putri Sumatera Barat
dengan rata-rata 20,36 (kali) dikategorikan sedang. Hasil tes tingkat Daya Ledak
otot tungkai yang dimiliki atlet cricket Putri Sumatera Barat dengan rata-rata 174
(cm) dikategorikan sangat baik.

Kata kunci : Kondisi Fisik, Cricket, Putri Sumatera Barat
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Olahraga adalah suatu hal yang sangat dekat dengan manusia kapan saja,
karena olahraga merupakan salah satu kebutuhan yang harus dipenuhi oleh setiap
manusia. Didalam kehidupan manusia yang dibilang moderen seperti saat ini
manusia tidak dapat dipisahkan dari kegiatan olahraga baik sebagai kesehatan,
pendidikan, dan juga sebagai ajang pembentukan prestasi. Hal ini yang dijelaskan
dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 3 tahun 2005 Bab Il pasal 1V
tentang sistem keolahragaan Nasional sebagai berikut :

“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan kesehatan,

kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai moral ahklak mulia,

sportifitas, disiplin, mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa,
memperkokoh ketahanan nasional, serta mengangkat harkat martabat
bangsa”.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulankan bahwa salah satu tujuan
olahraga nasional adalah meningkatkan prestasi dalam bidang olahraga. Tujuan
Prestasi olahraga untuk dapat melahirkan atlet yang berprestasi baik ditingkat
regional (PERKOTA, PORPROV,PORWIL), maupun tingkat nasional (PON,
POPNAS, KEJURNAS). Dari berbagai cabang olahraga baru yang telah
berkembang luas di tengah-tengah masyarakat saat ini, Olahraga Cricket
merupakan salah satu cabang olahraga yang baru berkembang di Sumatera Barat .

Olahraga Cricket ini merupakan salah satu olahraga yang dapat dimainkan

oleh semua golongan usia dari anak-anak, remaja, bahkan orang dewasa.

Olaharaga Cricket dimainkan dengan menggunakan bola, bat dan stump dan



lapangan. Olahraga ini merupakan olahraga yang berasal dari Inggris, olahraga
ini sudah sangat popular di negara jajahan Inggris, seperti India, Pakistan,
Australia, Malaiysia dan sebagainya. Indonesia masuk dalam Region East Asia
Pasifik (EAP) pada tahun 2000, Indonesia diakui sebagai Negara afliate yang baru
mengenal cricket, (Kemenpora, 2007:2-3).
Pada tahun 1997, Cricket mulai dimainkan oleh orang Indonesia yaitu
anak anak NTT (Nusa Tenggara Timur) tepatnya di Kupang, Pada tahun 2002
dibentuknya yayasan cricket Indonesia yang membantu mengkoordinasikan
pengembangan Cricket di Indonesia. Permainan Cricket dimainkan dengan 11
orang dalam satu team, dan lamanya permainan tidak dibatasi oleh waktu,
melainkan menggunakan over (perpindahan). Team A menjaga bola dan team B
yaitu yang memukul bola, yugas team B yaitu memukul bola sebanyak-banyaknya
dan team A menahan team B mengumpulkan nilai sebanyak mungkin, sampai
selesai over/perpindahan, over yang ditentukan dan team B menjaga bola dan
team A memukul bola. Team A memukul bola untuk mengejar nilai yang telah
dikumpulkan oleh team B, apabila team A nilainya melebihi team B maka team A
dikatakan menang dalam over ang ada. Tepi apabila team A meukul bola dan
semua pemukul mati/out sebelum over ditentukan habis maka permainan selesai
dan permainan dimenangkan oleh team B.
Ada bagian-bagian dalam permainan Cricket yaitu yang pertama beating
(pemukul bola) yang bertugas mengumpulakn nilai dengan cara memukul bola
dan menahan bola serta berlari bertukar tempat dengan runner lainnya, dan

apabila bola mengenai stump maka batsman dinyatakan out. Dan yang kedua



yaitu Bowling (melepas bola dari atas dan tangan lurus) yang bertugas melempar
bola sebagus mungkin agar pemukul sulit untuk memukul bola. Dan bowler juga
berusaha melempar bola yang bagus agar bola mengenai stump, apabila bola
mengenai stump maka pemukul dinyatakan out. Dan yang ketiga yaitu fielding
atau penjaga yang berusaha untuk menahan bola yang dipukul oleh batsman dan
dikembalikan dengan cepat dengan cara melempar bola yang ditunjukkan kepada
bowler atau wicket keeper, sehingga membatasi run yang dikumpulkan oleh
batsman lainnya saat keluar dari garis batas better dan bola lemparkan tepat
mengenai sasaran yaitu stump dan bayls jatuh maka batsman dinyatakan out.
Yang keempat yaitu catching (menangkap) yaitu bertugas menangkap bola yang
dipukul oleh batter, apabila bola dipukul melambung dan sebelum menyentuh
tanah bola yang ditangkap oleh fielding maka batsman dinyatakan out. Dan yang
kelima yaitu wicket keeper (penjaga stump) yang bertugas penjaga yang berada
tepat dibelakang bola yang melewati batsman. Dan apabila bola dipukul oleh
batsman kearah belakang dan sebelum bola menyentuh tanah bola ditangkap oleh
wicket keeper maka pemukul di nyatakan out. Yang keenam yaitu umpire (wasit)
ada dua wasit memimpin pertandingan, dan wasit yang ketiga memantau dengan
kamera jika ada. (kemenpora, 2007:5)

Pada tahun 2012 cricket mulai dikenalkan di Sumatera Barat dengan ditandai
dengan keputusan PCI (Persatuan Cricket Indonesia) tepatnya di Universitas
Negeri Padang dengan dibentuknya sebuah pengurus daerah cricket di Sumatera
Barat yang diketuai Oleh Dr. Yendrizal. M,Pd dan seiring itu telah dilaksanakanya

sosialisasi tentang olahraga Cricket di Sumatera Barat dengan pemberian sarana



oleh PCI tepatnya Universitas Negeri Padang. Dengan diadakannya nya POPROV
di Sumatera Barat tepat nya di Padang Pariaman pada tahun 2018, para atlet
Cricket putri ikut serta dengan membawa nama baik daerah nya masing-masing
ada 5 kota yang ikut serta dalam POPROQV tersebut yaitu: Padang Pariaman, Kota
Padang, 50 Kota, Agam dan Sawa Lunto dan untuk pertama kali Cricket putri
menjadi salah satu cabang yang diperlombakan. Menurut pelatih Cricket putri
Sumatera Barat yaitu bapak Romi Mardela,S.Pd,M.Pd bahwa pertasi yang di raih
team Cricket putri Sumatera Barat sudah banyak kemajuan, pada tahun 2015 atlet
Cricket putri Sumatera Barat tidak mengikuti PRA-PON pada akhirnya atlet
Cricket putri Sumatera Barat mengikuti PRA-PON pada 25 Oktober 2019-2
November 2019, tepat nya di Cibubur. Dan pada saat mengikuti PRA-PON 2019
pelatih melihat masi banyak kendala yang dihadapi oleh team putri ada beberapa
kendala seperti : Jam pertandingan, belum meratanya kempuan secara teknik dan
fisik, jadi permainan team putri kurang berkembang, ada beberapa kondisi fisik
yang kurang terutama pada power atlet cricket Sumatera Barat, pawor sangat
dibutuhkan pada saat batting karna saat memukul bola harus menggunakan powor
yang maksimal agar mendapatkan run. Pak romi mardela mengemukakan bahwa
“teknik batting yang dikuasi atlet Cricket putri Sumatera Barat masi dasar belum
terlalu baik dan untuk keefektifan mencari run sangat sedikit”. Ada 2 kategori
yang diikuti oleh Cricket puri yaitu sixes dan super ten. Untuk pertama
perlombaan tim Sumatera Barat menang Melawan Kalimantan Utara , dan kalah

melawan Lampung , Sumatera Selatan, Banten.



Dalam permainan Cricket pemukul harus mendapatkan poin dengan run
sebanyak-banyaknya dan saat bertugas menjadi penjaga team harus mematikan
lawan dengan cara menangkap atau menghentikan bola. Kondisi fisik pemain
harus tetap prima agar tetap fokus dan biasa menangkap bola yang di pukul lawan
agar tidak lolos atau kebobolan. Semua unsur kondisi fisik saling berhubungan
dalam olahraga Cricket seperti: daya tahan, kecepatan, kekuatan, koordinasi dan
daya ledak tetapi yang sangat di perlukan adalah power. Maka dapat penulis
simpulkan bahwa sala satu faktor kekalahan dari atlet Cricket Sumatera Barat
adalah kondisi fisik yang masi kurang maksimal atau kurang baik, maka
menyebabkan hilangnya konsentrasi karena faktor kelelahan yang berlebihan dan
teknik yang dikuasai masi dasar maka prestasi yang di dapat tim Cricket putri
Sumatera Barat belum maksimal.

Untuk mencapai sebuah prestasi yang diinginkan, tentu tidak lepas dari
latihan-latihan yang dilakukan oleh para atlet. Menurut Menurut Bompa (1990)
dalam Arsil (1999:3) “kualitas latihan tidak tergantung dari bermacam-macam
faktor yang tidak kalah pentingnya dalam mencapai prestasi”. Persiapan kondisi
fisik merupakan salah satu faktor yang sangat penting dan harus diperhatikan
dalam latihan untuk meningkatkan dan memantapkan kualitas teknik, tanpa
adanya persiapan kondisi fisik maka akan sulit bagi atlet untuk mencapai prestasi
yang tinggi atau yang diinginkan. Maka dari itu untuk melihat sejauh mana
persiapan atlet cricket putri Sumatera Barat untuk pencapaian prestasi, perlu
ditinjau kodisi fisik, teknik, kematangan mental, kerja sama para atlet. mengingat

pentingnya kemampuan kondisi fisik seperti: daya tahan, kecepatan, kekuatan,



koordinasi dan power dalam permainan cricket maka haruslah mendapatkan
perhatian yang lebih dari pelatih terutama dalam peningkatkan kondisi fisik atlet.

Dan untuk unsur dari kodisi fisik daya tahan, berperan dalam permainan
cricket pada saat menjadi penjaga (fielding). Berdasarkan pengamatan yang
penulis lakukan terhadap atlet Cricket Putri Sumatera Barat, dalam pertandingan
atau pun game yang diadakan setiap hari sabtu, Penulis melihat saat atlet
bertanding atau latihan, dalam over 1 sampai dengan over ke 10 fisik mereka
masih dibilang prima. Tetapi mulai memasuki over ke 11 sampai selesai fisik atlet
sudah mulai menurun, padahal masih ada 10 over lagi yang akan dilanjutkan saat
pergantian pemukul (batsman).

Unsur kodisi fisik kecepatan berperan dalam permainan cricket saat menjadi
penjaga (fielding) dan pemukul (batsman). Dan pada saat menjadi penjaga atlet
cricket cenderung tidak dapat mengejar bola yang dipukul lawan. Bola yang
dikejar selalu lolos atau kebobolan dan keluar lapangan karena tidak bisa
dihentikan laju bola tersebut sehingga mudah bagi lawan untuk menambah poin.
Dan pada saat menjadi pemukul cenderung lambat dalam melakukan run ke
stump, Sehingga pemukul tidak bisa mendapatkan poin yang maksimal dan
bertahan lebih lama, malah lebih cepat mati (out).

Unsur kondisi kekuatan dalam olahraga Cricket juga sangat penting bagi
seorang pelempar dan pemukul. Bila seorang pelempar tidak memiliki kekuatan
yang baik maka bola yang dilempar sangat mudah dipukul oleh pemukul. Dan bila

seorang pemukul tidak memiliki kekuatan yang maksimal maka bola yang di



pukul tidak melaju dengan kencang dan bola pun dengan mudah di tangkap oleh
penjaga.

Dalam unsur kondisi fisik koordinasi mata-tangan dalam permainan cricket
juga diperlukan saat melakukan tangkapan bola yang dipukul lawan, dan saat
menjadi pemukul kita harus fokus melihat arah datangnya bola dan titik jatuh
bola. Dalam hal ini terlihat atlet masih sering lepas dalam hal menangkap bola.
Dan pada saat memukul bola atlet masih sering tidak mengenai (bat) dengan baik
sehingga bola lolos dan menyebabkan bola mengenai stump wicke, Sehingga
mengbuat pemukul mati (out).

Dan dalam unsur yang penting dalam Cricket adalah daya ledak kondisi fisik
ini sangat cocok untuk batting karena pada saat memukul harus membutuh kan
daya ledak agar bola bisa terhempas jauh dan untuk mendapatkan run jika tidak
ada kekuatan untuk memukul makan tidak dapat kesempatan untuk run. Melihat
dari kenyataan di atas maka penulis pada kesempatan ini tertarik untuk melakukan
suatu penelitian yang berhubungan dengan kondisi fisik atlet cricket Putri Sumatra
Barat, sehingga diharapkan nantinya dapat bermanfaat dalam mengatasi
permasalahan yang terjadi. Dengan demikian judul penelitian ini adalah

“Tinjauan Kondisi Fisik Atlet Cricket Putri Sumatera Barat*.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka ada beberapa faktor yang
mempengaruhi kondisi fisik dalam cricket yaitu :
1. Kelelahan pada atlet

2. Daya tahan atlet



3. Kecepatan
4. Kekuatan otot lengan
5. Koordinasi Mata tangan

6. Daya ledak otot tungkai

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar dapat peneliti lebih fokus,

terarah dan terbatasnya waktu, tenaga, biaya, serta kemampuan, tidak semua

permasalahan dijadikan masalah penelitian oleh peneliti, maka penulis membatasi

variabel penelitian ini yaitu :

a. Daya tahan

b. Kecepatan

c. Kekuatan otot lengan
d. Koordinasi mata tangan

e. Daya ledak otot tungkai

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan

yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui tingkat daya tahan yang dimiliki atlet Cricket Putri
Sumatera Barat.
Untuk mengetahui tingkat kecepatan yang dimiliki atlet Cricket Putri

Sumatera Barat.



3. Untuk mengetahui tingkat kekuatan otot lengan yang dimiliki atlet Cricket
Putri Sumatera Barat.

4. Untuk mengetahui tingkat koordinasi mata tangan yang dimiliki atlet Cricket
Putri Sumatera Barat.

5. Untuk mengetahui tingkat daya ledak otot tungkai yang dimiliki atlet Cricket

Putri Sumatera Barat

E. Manfaat Penelitian

Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan oleh

berbagai pihak diantaranya yaitu bagi :

1. Penulis sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan di
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

2. Pelatih, sebagai bahan masukan tentang Kondisi Fisik yang dimiliki atlet.

3. Para pembaca di perpustakaan, menambah pengetahuan teoritis dalam bidang
olahraga khusus pada cabang cricket.

4. Peneliti yang relevan, sebagai bahan referensi atau rujukan dalam rangka
mempertajam hasil penelitian.

5. Untuk mahasiswa Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang,
sebagai referensi tambahan dalam penulisan karya ilmiah dan sebagai bahan

penelitian lebih lanjut.



